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ABSTRAK
Penduduk Sumatera Barat mata pencahariannya banyak terserap
pada sektor pertanian. Kesejahteraan para petani menjadi prioritas
Kata Kuncis: utama yang diyakini dalam pembangunan pada sektor tersebut. Oleh
Nilai Tukar Petani karepa itu diperlukann)_/a suatu tolak ulfur l_mt_uk menguku_r
ARIMA kesejgh_teragn_ para _petanl, salah satunya yaitu nilai tukar petan_l.
Peramalan Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan model ARIMA terbaik
untuk meramalkan nilai tukar petani Sumatera Barat. Hasil penelitian
yang dilakukan mendapatkan model terbaik ialah ARIMA (1,1,1)
diperoleh nilai MSE paling kecil yaitu 2681~°. Bentuk modelnya
yaitu Y2 = 0.0005685 — 0.5270Y2% + Y29 + 0.5270Y2% +
0.9921e;_; + €.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mata pencaharian penduduknya banyak bergerak pada
sektor pertanlan. Salah satu bidang yang berperan penting terhadap pembangunan
perekonomian nasional yaitu pertanian. Berdasarkan data pada BPS terlihat sumbangan
bidang pertanian pada perekonomian naik saat kuartal Il pada tahun 2020 dengan persentase
15,46% dibandingkan tahun lalu dengan persentase 13,57%. Menurut BPS sektor pertanian
terdiri dari 5 subsektor, yaitu perikanan, tanaman perkebunan rakyat, peternakan, hortikultura,
serta padi dan palawijaya.

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi yang mata pencaharian penduduknya banyak di
bidang pertanian karena kebanyakan penduduk dari wilayah perdesaan. Hal ini terbukti pada
sumbangan sektor pertanian terhadap Product Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera
Barat merupakan sumbangan tertinggi setiap tahunnya dengan nilai persentase lebih dari 20%.
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa bidang pertanian di Sumatera Barat ialah salah satu
penyebab pertumbuhan ekonomi naik.

Pembangunan yang dilakukan di bidang pertanian, kesejahteraan para petani merupakan
prioritas utama yang diyakini dalam pembangunan di bidang tersebut. Untuk mengukur
tingkat kesejahteraan petani di suatu wilayah diperlukannya suatu tolak ukur. Tolak ukur yang
dimaksud yaitu nilai tukar petani atau sering juga disebut dengan NTP. NTP berdasar
konsepsional ialah alat ukur kemampuan tukar produk di bidang pertanian dihasilkan dengan
barang dibutuhkan petani untuk keperluan sehari-hari dan produk di bidang tersebut. Oleh
karena itu jika naik NTP menyebabkan tingginya tingkat daya beli petani [1].

Dari data NTP Sumatera Barat selama bulan Juli 2017 sampai Desember 2021, diperoleh
plot datanya sebagai berikut :

Time Series Plot of NTP
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Gambar 1. Plot Data Nilai Tukar Petani Sumatera Barat
bulan Juli 2017 sampai bulan Desember 2021

Berdasarkan Gambar 1 terlihat data NTP berfluktuasi dan memiliki komponen trend. Hal
ini menggambarkan nilai rata-rata dan variansi tidak konstan. Berdasarkan karakteristik
tersebut metode yang cocok digunakan yaitu metode ARIMA.

NTP mengalami ketidakstabilan karena terjadinya ketidakseimbangan antara hasil jual
produk dengan harga yang dibayarkan oleh petani [2]. Oleh sebab itu, harus ada suatu metode
untuk meramalkan NTP di tahun 2022 supaya dapat mengendalikan permasalahan tersebut.

Peramalan ini dapat memberikan gambaran nilai tukar petani Sumatera Barat di masa akan
datang. Hasil dari peramalan diharapkan dapat membantu pemerintah kedepannya untuk
membuat kebijakan dalam pembangunan sektor pertanian.

2. METODE
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Terdapat beberapa persamaan yang dapat digunakan dalam metode ARIMA sebagai
berikut :

1. Persamaan Differencing
X'o= Xe — Xea 1)
Apabila differencing pertama data tidak stasioner, sehingga akan dilakukan
differencing kedua terhadap differencing pertama. Secara matematis rumus
differencing kedua yaitu [3]:

X”t = X'r_ X'r—l
(2)
2. Persamaan Autokorelasi
Autokorelasi untuk time lag 1, 2, ...,k dirumuskan sebagai berikut [4] :

_ S X R Kerk=X)
Tk = Yt (Xe—X)? @)
Keterangan :
T : autokorelasi
X; : niiai sebenarnya saat periode t
Xerr - nilai sebenarnya saat periode t + k
X - nilai tengah
n : jumlah pengamatan
k : waktu ketertinggalan

3. Persamaan Autokorelasi Parsial
Autokorelasi Parsial dicari menggunakan persamaan berikut [4] :

k-1
Tk=Xj=1 Py jTh—j

Oy = = 4
kk I_Z?=il Q)k—l‘jrj ( )
4. Persamaan MSE
n %2
MSE = MTtXt) 5)
Keterangan :
MSE : rata-rata kesalahan kuadrat
N : banyaknya sisa
X; : nilai sebenarnya periode t
X : ramalan periode t
5. Persamaan untuk penaksiran parameter Autoregressive
Pn = d}lpp—l'i_ d}zp-p—2+"'+¢-p (6)
6. Persamaan untuk penaksiran parameter Moving Average
_9k+919k+1+“'+9q—k9q _
pu={ vorrrer =LA ™)
0, k>q
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7. Persamaan Model ARIMA

(1-B)¥(1-@,B—-—0,B°)X,=p'+(1 - 6,8 ——6,B%)e, @®
Keterangan :
(1-B)4 : proses differencing d
@, . parameter AR
04 : parameter MA
u : konstanta
e : galat pada waktu ke —t

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan data
sekunder tentang NTP di Sumatera Barat dari Juli 2017 sampai Desember 2021 diambil di
website https://sumbar.bps.go.id . Langkah analisis datanya adalah sebagai berikut :

a. Membuat plot data asli terhadap waktu

b. Melakukan uji stasioneritas
1. Melakukan uji stasioner dengan ADF dan plot ACF dan PACF
2. Melakukan differencing apabila data belum stasioner
¢. Membuat dan Menganalisa Plot ACF dan PACF
d. Melakukan estimasi parameter
e. Pemeriksaan diagnostik
1. Membuat perhitungan MSE masing — masing model
2. Memilih model terbaik
f.  Membuat peramalan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut sketsa NTP di Sumatera Barat dari Juli 2017 sampai Desember 2021.

Time Series Plot of NTP
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Gambar 2. Plot Data Nilai Tukar Petani Sumatera Barat
Juli 2017 sampai Desember 2021

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa data NTP Sumatera Barat berfluktuasi dan

memiliki komponen trend. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata dan variansi data tidak
konstan. Tahap awal dalam metode ARIMA yaitu menguji kestasioneran data.

3.1 Uji Stasioneritas Data
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3.1.1 Uji Terhadap Variansi
Transformasi Box-cox berpatokan pada nilai rounded value (A). Data stasioner
terhadap variansi jika nilai rounded value (1) yang diperoleh 1. Berikut diagram Box-
cox data nilai tukar petani Sumatera Barat dari bulan Juli 2017 sampai Desember 2021.

Box-Cox Plot of NTP_1_1

0.825 (using 95.0% confidence)

Estimate 009
Lower CL
Upper cL

0.820 pper
Rounded Value  0.09

StDev

0.815
0.810

0.805
5.0 25 0.0 25 5.0

A

Gambar 3. Box-Cox Nilai Tukar Petani Sumatera Barat
bulan Juli 2017 sampai Desember 2021

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh rounded value (1) sebesar 0,09. Sehingga data
NTP Sumatera Barat belum layak digunakan karena belum stasioner terhadap variansi.
Oleh karena itu dilakukan transformasi X %-0°.

Box-Cox Plot of Transformasil
0.00116115 A

(using 95.0% confidence)
0.00116110 Estimate 1.00

Lower CL
0.00116105 Upper cL

Rounded Value 1.00
0.00116100

0.00116095

StDev

0.00116090
0.00116085
0.00116080

-5.0 -2.5 0.0 25 5.0

Gambar 4. Box-Cox Nilai Tukar Petani Sumatera Barat
Setelah di Transformasi

Berdasarkan Gambar 4, rounded value (A) yang diperoleh sudah bernilsi 1.
Disimpulkan bahwa data telah stasioner pada variansi.

3.1.2 Uji Terhadap Rata-rata

Autocorrelation Function for Transformasit
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Autocorrelation

Lag

Gambar 5. Plot ACF Nilai Tukar Petani Sumatera Barat
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Bulan Juli 2017 sampai Desember 2021

Berdasarkan Gambar 5, terlihat lag 1, 2, 3, dan 4 nilai ACF melewati batas interval
disimpulkan data tidak stasioner. Diperlukannya differencing pada NTP.

3.1.3 Differencing

Differencing pertama dilakukan dengan menggunakan persamaan (1). Hasil
differencing plot datanya sebagai berikut.

Autocorrelation Function for Differencing
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 6. Plot ACF NTP Sumatera Barat Differencing Pertama

Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa lag ACF tidak keluar dari batas
interval maka kestasioneran data sudah terpenuhi.

3.2 Analisis Plot ACF dan PACF
Setelah differencing maka untuk menentukan model sementara dilakukan analisisis

plot ACF dan PACF.

Autocorrelation

Gambar 7.

Autocorrelation Function for Differencing
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Plot ACF Differencing Pertama Nilai Tukar Petani

Sumatera Barat Bulan Juli 2017 sampai Desember 2021

Partial Autocorrelation

Partial Autocorrelation Function for Differencing
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 8. Plot PACF Differencing Pertama Nilai Tukar Petani
Sumatera Barat Bulan Juli 2017 sampai Desember 2021
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Berdasarkan Gambar 7 dan 8, lag tidak keluar melewati batas interval. Sehingga
dapat dikatakan data sudah stasioner. Sehingga diperoleh p = 1 dan g=1. Jadi diperoleh
model sementara data nilai tukar petani yaitu ARIMA(1,1,1).

3.3 Estimasi Parameter untuk Model
Estimasi model diperoleh ARIMA(0,1,1), ARIMA(1,1,0) serta ARIMA(1,1,1).
Penaksiran parameter AR dan MA dilakukan perhitungan menggunakan persamaan (6)
dan (7). Parameter dikatakan signifikan apabila p-value < o. Hasil pengujian diperoleh
ARIMA(0,1,1) dan ARIMA(1,1,1) memenuhi kriteria. Sehingga model itu dapat
dipertimbangkan untuk model dari data.
3.4 Pemeriksaan Diagnostik
Nilai MSE masing-masing model ialah ARIMA(0,1,1)= 327577 dan

ARIMA(1,1,1)=26817°. ARIMA(1,1,1) yaitu model terbaik karena memiliki nilai MSE
terkecil.

3.5 Peramalan
Berdasarkan tahap-tahap sebelumnya diperoleh model peramalan dengan nilai
MSE terkecil yaltu ARIMA (1,1,1) menggunakan persamaan (7) sebagal berlkut :
(1-B)4(1-&B——0,B°)X,=p'+(1— 6,8 —~—§,89)e,
(1-®B—B+ ®B*)X,=u"+e.— 6 Be,

(1-&4B—B+®%B* )X, =u"+e, —&Be,

(1 - @]_B —B + QlBZ)Xt == Il, + et - nget
Xt - ¢1BXt - BXt + wlBZXt = ‘u, + et - 91B€t
Xe=p + 01X 1+ Xe 1 — 01 Xep + e — 0164

Y-%% = 0.0005685 — 0.5270Y,23" + Y;23” + 0.5270Y29° + e, + 0.9921e;4
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Hasil ramalan NTP di Sumatera Barat periode Januari hingga Desember 2022 sebagai
berikut.

Tabel 1. Ramalan Nilai Tukar Petani Sumatera Barat Tahun 2022

Periode Ramalan
Januari 132.639
Februari 132.709
Maret 133.213
April 133.489
Mei 133.887
Juni 134.221
Juli 134.591

Agustus 134.943
September  135.306
Oktober 135.664
November  136.026
Desember  136.388

Berdasarkan hasil ramalan nilai tukar petani Sumatera Barat tahun 2022 dapat
dibuat plot datanya sebagai berikut :

Time Series Plot of ok
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Gambar 11. Plot Data Hasil Ramalan Nilai Tukar Petani
Sumatera Barat Tahun 2022

Berdasarkan Gambar 11 terlihat bahwa perkiraan NTP Sumatera Barat tahun 2022
mengalami peningkatan setiap bulannya. Hal ini menandakan bahwa petani Sumatera Barat
pada tahun 2022 mengalami surplus karena harga produksi yang dihasilkan petani lebih
besar dibandingkan harga konsumsinya. Sehingga mengakibatkan pendapatan petani naik
lebih besar daripada pengeluarannya.

4. KESIMPULAN
1. Model ARIMA terbaik dari analisis terhadap NTP Sumatera Barat berdasarkan data
bulan Juli 2017 sampai Desember 2021 ialah ARIMA (1,1,1) memiliki nilai MSE
paling kecil yaitu 26819 sebagai berikut:
Y209 = 0.0005685 — 0.5270Y29° + Y29° + 0.5270Y2% + e, + 0.9921e,_,

2. Hasil ramalan nilai tukar petani di Sumatera Barat tahun 2022 yaitu :
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Periode Ramalan
Januari 132.639
Februari 132.709
Maret 133.213
April 133.489
Mei 133.887
Juni 134.221
Juli 134.591

Agustus 134.943
September  135.306
Oktober 135.664
November  136.026
Desember  136.388
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